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ABSTRAK 
 

Diabetes neuropati adalah kondisi yang disebabkan oleh diabetes yang merusak 
berbagai bagian sistem saraf. Ini terjadi karena kadar gula dalam darah tinggi 
yang dapat merusak saraf secara bertahap. Hilang sensasi pada kaki karena 
neuropati diabetik dapat menyebabkan kapalan akibat tekanan atau gesekan 
pada kaki. Callus terbentuk di area tubuh yang mengalami gesekan atau tekanan 
yang berlebihan pada telapak kaki, tumit, atau jari-jari. Gesekan dan tekanan 
berulang pada kaki adalah beberapa penyebab callus. Salah satu metode 
pengobatan dan pencegahan callus adalah offloading, yang mengurangi tekanan 
pada kaki dan mencegah terbentuknya kepalan. Tujuan dari studi kasus ini 
melihat efektivitas penggunaan zinc cream, hidrokoloid dan polyurethane foam 
dalam manajemen callus pada pasien dengan diabetic neuropathy. WINNER score 
sebagai evaluasi penyembuhan luka. Kesimpulan didapatkan dengan hasil 
Penggunaan zinc cream sebagai balutan primer, hydrocolloid sebagai pelindung 
sekitar luka dan polyurethane foam sebagai balutan sekunder dan off-loading 
efektif dalam manajemen callus pada diabetes neuropati. 
 
Kata Kunci: Diabetic Neuropati, Callus, Wound Care 

 
ABSTRACT 

 
Diabetic neuropathy is a condition caused by diabetes that damages different 
parts of the nervous system. This occurs due to high blood sugar levels that 
gradually damage the nerves. Loss of sensation in the feet due to diabetic 
neuropathy can lead to the formation of calluses due to pressure or friction on 
the feet. Calluses form in areas of the body that experience excessive friction 
or pressure, such as the soles of the feet, heels, or fingers. Friction and repeated 
pressure on the foot are some of the causes of calluses. Off-loading is one of 
the methods used to treat and prevent calluses, which reduces pressure on the 
legs and prevents calluses from forming. The purpose of this case study was to 
evaluate the effectiveness of using zinc cream, hydrocolloids, and polyurethane 
foam in managing calluses in patients with diabetic neuropathy. The WINNER 
score was used to evaluate wound healing. The results showed that the use of 
zinc cream as a primary dressing, hydrocolloid as a protector around the wound, 
polyurethane foam as a secondary dressing, and off-loading was effective in 
managing calluses in diabetic neuropathy. 
 
Keyword: Diabetic Neuropathy, Callus, Wound Care 
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1. PENDAHULUAN 
Diabetes neuropati adalah kondisi yang timbul sebagai akibat dari 

kerusakan pada sistem saraf yang disebabkan oleh diabates. Hal ini 
disebabkan oleh kadar gula dalam darah tinggi yang lama kelamaan dapat 
merusak saraf. Kondisi ini dapat mempengaruhi berbagai bagian sistem saraf 
dan muncul dengan manifestasi klinis yang beragam (Pop-Busui et al., 2017). 
Untuk berbagi alasan, diagnosis dini dan pengobatan neuropati pada pasien 
diabates sangat penting. Neuropati diabetes adalah diagnosis unik, pasien 
dengan diabates mungkin mengalami neuropati non-diabets yang dapat 
diobati dengan tindakan khusus. Gejala diabetes neuropati dapat diobati 
dengan berbagai cara. Hingga 50% diabetes neuropati perifer tidak 
menimbulkan gejala yang spesifik. Pasien yang berisiko mengalami diabetes 
neuropati dan tidak dilakukan pencegahan dan perawatan kaki akan 
berdampak pada komplikasi lain pada kaki. Pentingnya pengobatan dan 
perawatan untuk mencegah timbulnya komplikasi pada diabetes neuropati. 
Perawatan yang dapat dilakukan pada pasien diabetes neuropati seperti 
stimulasi sumsum tulang belakang dengan frekuensi tinggi, pendekatan 
dengan menggunakan endoskopi penuh minimalis invasif untuk neurolisi 
saraf tibis, stimulasi listrik transkutan, dan pemeriksaan HbA1c sebagai 
biomarker untuk pemeriksaan kaki diabetes telah diusulkan dalam beberapa 
studi baru-baru ini (Callaghan et al., 2020; Feldman, 2008; Pang et al., 2020; 
Petersen et al., 2021; Rosenberger et al., 2020). 

Jenis neuropati diabetes yang paling umum adalah neuropati perifer, 
yang dapat mempengaruhi saraf yang mengontrol lengan, tungkai, tangan 
dan kaki. Gejalanya meliputi mati rasa, kesemutan, rasa terbakar dan nyeri 
pada daerah yang terkena (Calvi, 2019; Gabriel, 2008). Neuropati otonom 
adalah jenis neuropati diabetes lain yang mempengaruhi saraf yang 
mengontrol pencernaan, detak jantung, dan tekanan darah. Gejalanya 
meluputi pusing, mula, muntah, sembelit, diare dan disfungsi seksual (Li et 
al., 2023). 

Neuropati diabetes juga dapat menyebabkan kelemahan dan nyeri 
pada paha, pinggul dan bokong (neuropati proksimal) (Nayak B et al., 2021), 
kelemahan atau nyeri ini secara mendadak pada saraf atau sekelompok saraf 
tertentu (neuropati fokal) (Muley et al., 2022), atau kelemahan atau nyeri 
secara mendadak pada satu saraf (mononeuropati)(Ranjan et al., 2022). 

Diketahui bahwa neuropati diabetik merupakan komplikasi umum dari 
diabetes mellitus tipe 2 (Fajrin et al., 2018). Neuropati diabetik dapat 
menyebabkan hilangnya sensasi pada kaki, yang dapat menyebabkan 
terbentuknya kapalan akibat tekanan atau gesekan pada kaki (Utari et al., 
2020). Kapalan atau callus merupakan area yang mengeras dan tebal sebagai 
respon terhadap adanya gesekan yang terjadi secara berulang, adanya 
tekanan atau gesekan yang berlangsung dalam waktu lama (Hendrawan, 
2020).  

Callus terbentuk dibagian tubuh yang mengalami gesekan atau adanya 
tekanan yang berlebihan pada telapak kaki, tumit, atau jari-jari (Suryati et 
al., 2020). Faktor yang dapat menyebabkan pembentukan callus antara lain 
adanya gesekan dan tekanan yang berulang pada kaki (Putri et al., 2021), 
pemakaian sepatu yang salam, neuropati (Cahyaningtyas & Werdiningsih, 
2022; Rahmawati, 2022), tidak adekuatnya perawatan kaki (Bahri & Hidayat, 
2023), perubahan bentuk kaki(Susanti & Amita, 2021), lamanya diabetes 
(Astuti et al., 2020; Cahyaningtyas & Werdiningsih, 2022), kadar gula dalam 
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darah yang tidak terkontrol (Astuti et al., 2020), dan obesitas (Bahri & 
Hidayat, 2023; Cahyaningtyas & Werdiningsih, 2022). 

Manajemen callus pada penderita diabetes melibatkan perhatian 
khusus terhadap kesehatan kaki untuk mencegah masalah yang lebih serius 
seperti luka dan infeksi (Astuti et al., 2020). Manajemen tersebut melibatkan 
tindakan pencegahan seperti perawatan kaki yang baik (Sari et al., 2021), 
mengecek kaki setiap hari (Akkus & Sert, 2022); perawatan yang tepat 
diantaranya memebrikan pelembab pada kaki (Sujati et al., 2022),  off-
loading (Akkus & Sert, 2022; Rosida et al., 2023), debridement (Akkus & Sert, 
2022) dan edukasi diabetes self manajemen (DSME) dapat efektif dalam 
meningkatkan perilaku perawatan diri pada kaki diabetes dan menurunkan 
angka kejadian masalah kaki diabetes. Edukasi tentang perawatan kaki yang 
tepat dan pengelolaan diabetes dapat membantu mencegah berkembangnya 
callus (Damayanti & Rahil, 2019; Sujati et al., 2022). 

Offloading merupakan salah satu pengobatan dan pencegahan pada 
callus. (Rosida et al., 2023). Off-loading merupakan teknik yang digunakan 
untuk mengurangi tekanan pada kaki dan mencegah terbentuknya kepalan. 
Hal ini dapt dilakukan dengan memakai sepatu atau alas khusus (Akkus & 
Sert, 2022). Perawatan luka lembab merupakan rekomendasi dalam 
perawatan dan pengobatan callus (Sujati et al., 2022). Balutan luka yang 
direkomendasikan dalam perawatan callus dan off-loading adalah 
polyurethane foam (Mustafov et al., 2020). Polyuretahne foam efektif dalam 
membantu pencegahan penbentukan callus dan mengurangi tekanan pada 
kaki (Dendooven et al., 2023; Kiss et al., 2020; Mooi & Muhammad-Nawawi, 
2021). Selain polyurethane foam, sebagai pelindung (Han et al., 2022) 
hydrocolloid sangat membantu dalam mengatasi callus. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Del Castillo Pardo de Vera et al., 2020; S. 
Zhang et al., 2021), bahwa hydrocolloid efektivitasnya dalam mencegah 
cidera akibat tekanan. Zinc cream berperan sebagai autolisis debridement 
(Sukmawati et al., 2022), memfasilitasi keseimbangan, mengangkat jaringan 
mati seperti halnya callus yang tidak dibutuhkan oleh tubuh (Yanti & 
Hidayat, 2023). Tujuan perawatan luka dengan kombinasi antara ketiga ini 
zinc cream, hydrocolloid dan polyurethane foam lebih baik dalam 
manajemen callus pada diabetic neuropathy serta membantu dalam 
perawatan luka. 
 
 

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 
Callus atau kapalan atau keratosis pada kaki, khususnya pada penderita 

diabetes dapat menjadi indikator dari neuropati diabetes, terutama 
neuropati sesnsorik dan neuropati motorik (Callaghan et al., 2020; Feldman, 
2008; Pang et al., 2020; Petersen et al., 2021; Pop-Busui et al., 2017; 
Rosenberger et al., 2020). Penebalan yang terjadi merupakan respon alami 
tubuh untuk melindungi tubuh dari adanya gesekan berulang, tekanan 
berlebihan pada kaki dan atau adanya gesekan yang berlangsung dalam 
jangka waktu lama (Li et al., 2023; Muley et al., 2022; Nayak B et al., 2021). 
Meskipun callus umumnya tidak menyakitkan, dalam beberapa kasus, callus 
menjadi nyeri dan meradang. Pentingnya perawatan khusus untuk callus agar 
tidak terbentuk kembali dan menjadi masalah yang serius (Akkus & Sert, 
2022). 

Masalah yang serius dari callus bila tidak tertangani dengan baik adalah 
Luka (Akkus & Sert, 2022). Luka merupakan masalah yang serius dan 
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membutuhkan penanganan dan perawatan luka yang baik, agar terhindar 
dari infeksi (Mooi & Muhammad-Nawawi, 2021). Agar penyembuhan luka 
dapat berlangsung dengan baik, perawatan luka yang ideal sangat penting. 
Teknik perawatan luka adalah salah satu upaya yang dilakukan pada 
penderita diabetes yang memiliki luka di kaki yang disebabkan oleh callus. 
Tenaga kesehatan harus mengetahui pentingnya perawatan luka terbaru, 
yang mencakup memantau tingkat kelembapan, memantau kondisi jaringan, 
melindungi luka dari tekanan berlebihan, dan memberikan nutrisi pasien 
yang dapat mempercepat perbaikan jaringan (Doughty & McNichol, 2016; 
Walters et al., 2019). 

Tujuan studi kasus ini dengan mengaplikasikan zinc cream, 
hydrocolloid sebagai balutan primer dan polyurethane foam sebagai balutan 
sekunder dan off-loading sebagai manajemen dari callus yang disebabkan 
dari diabetic neuropati. Zinc cream terbukti dapat mengatur dan membantu 
pembentukan angiogenesis, koagulasi, pembentukan epitelisasi jaringan 
pada penyembuhan luka, pencegahan inflamasi luka dan membantu 
membafilitasi pembentukan jaringan baru lebih cepat (Doughty & McNichol, 
2016; Lin et al., 2017). Hydrocolloid sebagai pelindung, membantu 
mempertahankan kondisi kulit tetap sehat (Del Castillo Pardo de Vera et al., 
2020). Sedangkankan polyurethane foam sebagain bantalan, mengurangi 
tekanan pada luka atau sebagai off-loading (Mooi & Muhammad-Nawawi, 
2021). Maka dari itu dapat dirumuskan masalah triangle manajemen callus: 
zinc cream, hydrocolloid dan polyurethane foam pada pasien diabetic 
neuropati. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi, baik dari jurnal dan studi kasus 
dan dilapangan dengan penggunaan zinc cream, hydrocolloid dan 
polyurethane foam memfasilitasi perawatan luka dengan callus pada pasien 
dengan diabetic neuropati. Peneliti tertarik untuk melakukan intervensi 
melihat efektivitas triangle manajamen callus: zinc cream, hydrocolloid dan 
polyuretane foam pada pasien diabetic neuropathy. 

 
 

3. KAJIAN PUSTAKA 
Riwayat Klinis & Pengkajian Luka 
a. Kasus Pertama 

Penyandang DM Tipe 2 datang ke wocare pada tanggal 14 Agustus 2023 
dengan keluhan luka kapalan di ibu jari sudah 10 hari yang lalu, kapalan 
dikopek sendiri, dirawat sendiri dengan mencuci luka dengan air, diberi 
salep metcovazin. Luka mengeluarkan cairan nanah sedikit dan tercium 
berbau. Deskripsi Luka: stadium luka: unstageable, warna dasar luka: 
necrosis 100%, ukuran luka 3x5 cm, eksudat sedikit dengan jenis seros, 
tepi luka: tebal pada tepi luka, kapalan, hiperkeratosis, menyatu dengan 
dasar luka, kulit sekitar luka kering. 
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b. Kasus Kedua 
Penyandang DM Tipe 2 datang ke wocare pada tanggal 08 September 
2023 dengan keluhan luka kapalan sudah 3 bulan yang lalu, awalnya luka 
tiba-tiba melepuh menjadi melepuh. Selama ini kontrol luka di RS, 
selama perawatan di RS luka dicuci dengan NaCl 0,9%, ditutup kassa. 
Selama ini dianjurkan untuk merawat sendiri. Selama dilakukan 
perawatan sendiri luka tidak kunjung sembuh. Deskripsi luka: stadium 
luka: unstageable, warna dasar luka: necrosis 100%, ukuran luka: 2x3 
cm, eksudat sedikit serosa, tepi luka: teba, kapalan, hiperkeratosis, dan 
menyatu dengan dasar luka, kulit sekitar luka kering. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Kondisi Kasus Kedua 
 
 

4. METODE 
Metode yang digunakan ialah studi kasus yang dilakukan pada klien 

dengan diabetes neuropati. Penulis melakukan pengumpulan data dan 
pengambilan kasus di Wocare Indonesia, Bogor pada tanggal 14 Agustus 2023 
hingga 22 September 2023 dilakukan dengan observasi saat perawatan luka. 
Lalu kemudian dilanjut dengan melakukan pengkajian dan perawatan luka. 
Studi kasus ini dengan mengaplikasikan zinc cream, hydrocolloid sebagai 
balutan primer dan polyurethane foam sebagai balutan sekunder dan off-
loading. WINNER score sebagai evaluasi penyembuhan luka. Kemudian 

Stadium luka: 
unstageable, warna 
dasar luka: necrosis 
100%, ukuran luka 3x5 
cm, eksudat sedikit 
dengan jenis seros, tepi 
luka: tebal pada tepi 
luka, kapalan, 
hiperkeratosis, 
menyatu dengan dasar 
luka, kulit sekitar luka 
kering. 

Callus, tebal, 
hiperkeratosis 

Callus, tebal, 
hiperkeratosis 

Stadium luka: 
unstageable, 
warna dasar luka: 
necrosis 100%, 
ukuran luka: 2x3 
cm, eksudat 
sedikit seros, tepi 
luka: tebal, 
kapalan, 
hiperkeratosis, 
dan menyatu 
dengan dasar 
luka, kulit sekitar 
kering. 

Gambar 1. Kondisi Kasus Pertama 
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setelah analisis tersusun rapih dilajutkan melakukan penyusunan intervensi, 
implementasi dan evaluasi pada kasus tentang perawatan luka yang 
dilakukan. 

 
 

5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil 

1) Kasus Pertama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Perkembangan Luka Kasus Pertama 
 

Berdasarkan hasil dalam proses perawatan luka pada kasus di atas, 
bahwa penggunaan zinc cream sebagai balutan primer, hydrocolloid 
sebagai pelindung sekitar luka dan polyurethane foam sebagai balutan 
sekunder, off-loading efektif dalam proses perawatan callus pada pasien 
dengan diabetic neuropati. Perubahan WINNER score pada kasus pertama 
didapatkan WINNER score sebelum diberikan zinc cream, hidrokoloid dan 
polyurethane foam dengan skor 25 dan setelah digunakan zinc cream, 
hidrokoloid dan polyurethane foam dengan skor 10. 

 
2) Kasus Kedua 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Perkembangan Luka Kasus Kedua 
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Berdasarkan hasil dalam proses perawatan luka pada kasus di atas, 
bahwa penggunaan zinc cream sebagai balutan primer, hydrocolloid 
sebagai pelindung sekitar luka dan polyurethane foam sebagai balutan 
sekunder, off-loading efektif dalam proses perawatan callus pada pasien 
dengan diabetic neuropati. Sedangkan perubahan WINNER score 
didapatkan sebelum diberikan zinc cream, hidrokoloid dan polyurethane 
foam dengan skor 20 dan setelah digunakan zinc cream, hidrokoloid dan 
polyurethane foam dengan skor 10. 
 

b. Pembahasan 
Menggunakan sepatu atau sandal sehari-hari dapat menyebabkan 

gesekan dan beban berlebihan pada kaki. Seiring waktu, hal ini dapat 
merusak lapisan kulit pada telapak kaki atau punggung kaki menghasilkan 
callus pada permukaan kulit telapak kaki, sehingga menyulitkan pasien 
untuk berjalan dan menjaga keseimbangan (X. Zhang et al., 2022). 

Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa terjadi perubahan callus 
pada kasus pertama dan kasus kedua. Perawtan luka yang tepat berbasis 
penelitian, balutan luka yang digunakan dan metode perawatan luka 
adalah metode terstandar yang memiliki hasil mempercepat proses 
penyembuhan luka (Cook et al., 2019; Walters et al., 2019). 

The International Working Group on The Diabetic Foot (IWGDF) 
mengatakan bahwa penggunaan off-loading dapat membantu mencegah 
kekampuhan pada pasien dengan risiko tinggi dengan diabetik neuropati 
(Bus et al., 2016). Penggunaan zinc cream, hydrocolloid dan polyurethane 
foam dalam penanganan callus dapat memberikan manfaat tertentu 
diantaranya: zinc cream dapat digunakan untuk membantu mengatasi 
kulit kering dan meradang di sekitar callus (Mustafa & Al-Ogaidi, 2023).  

Hidrokoloid cocok untuk callus yang rentan terhadap gesekan atau 
tenakan. Hidrokoloid sering digunakan dalam bentuk dressing yang dapat 
menyesuaikan diri dengan bentuk luka (S. Zhang et al., 2021). sedangkan 
polyurethane foam dapat digunakan sebagai bantalan atau off-loading 
diantara luka dan alas kaki atau sepatu untuk mengurangi tekanan. Juga 
berguna untuk callus yang disebabkan oleh tekanan atau gesekan 
berlebihan (Kiss et al., 2020; Mustafov et al., 2020; X. Zhang et al., 2022). 

Dalam penelitian (Akkus & Sert, 2022) yang berjudul “Diabetic foot 
ulcers: A devasting complication of diabetes mellitus continues non-stop 
in spite of new medical treatment medalities”  mengatakan bahwa 
pentingnya offloading dalam penanganan callus. Offloading yang 
dibunakan dapat berupa dressing luka seperti polyurethane foam, 
hidrokolid, pembuatan sepatu khusus yang di khususkan dengan kondisi 
kaki yang semua itu bertujuan menurunkan tekanan pada kaki.  

Kombinasi ketiga ini (zinc cream, hidrokolid, dan polyurethane 
foam) di atas dapat memberikan hasil terbaik dalam manajemen callus 
pada pasien dengan diabetik neuropati. Pentingnya deteksi dini dan 
perawatan yang tepat sebelum terbentuknya callus pada pasien dengan 
diabetic neuropati (Kumsa et al., 2023). 

Dalam penelitian (X. Zhang et al., 2022), yang berjudul Custom-
Model Offloading Footware Effectively Prevents Recurrence and 
Amputation, Lower Mortalilty Rates in High-Risk Diabetic Foot Patients: A 
Multicenter, Prospoctive Observational Study didaptkan hasil penelitian 
bahwa dengan menggunakan off-loading dalam perawatan luka memiliki 
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efektivitas tinggi selama dilakukan perawatan dengan diabetic foot 
dibandingnkan yang tidak dilakukan off-loading (0 vs 38,46%, p < 0.01). 

Proses perkembangan luka dengan callus dengan menggunakan zinc 
cream, hidrokoloid dan polyurethane foam pada diabetic neuropati 
dikatakan sangat efektif dalam penanganan manajemen callus yang dapat 
terlihat dari perkembangan luka dan WINNER score dari sebelum dan 
sesudah menggunakan zinc cream, hidrokoloid dan polyurethane foam. 
Pada kasus pertama didapatkan WINNER score sebelum diberikan zinc 
cream, hidrokoloid dan polyurethane foam dengan skor 25 dan setelah 
digunakan zinc cream, hidrokoloid dan polyurethane foam dengan skor 
10. Sedangkan pada kasus kedua didapatkan WINNER score sebelum 
diberikan zinc cream, hidrokoloid dan polyurethane foam dengan skor 20 
dan setelah digunakan zinc cream, hidrokoloid dan polyurethane foam 
dengan skor 10. 

 
 

6. KESIMPULAN 
a. Penggunaan zinc cream sebagai balutan primer, hydrocolloid sebagai 

pelindung sekitar luka dan polyurethane foam sebagai balutan skunder 
dan off-loading efektif dalam manajemen callus. 

b. Dalam manajemen callus, sangat penting memahami off-loading dan 
mengurangi tekanan berlebihan pada kaki. 

c. Penggunaan alas kaki yang sesuai untuk mengurangi tekanan pada area 
yang rentan terhadap callus 

d. Pemilihan sepatu yang tepat sesuai dengan ukuran kaki membantu 
menghindari gesekan berlebihan pada kaki. pilihlah sepatu yang 
memiliki ujung kaki lebar dan tidak sempit yang menyebabkan gesekan 
berlebihan. 

e. Pantau kesehatan kaki; Perawatan kaki dan pemeriksaan kaki secara 
teratur termasuk bagian bawahnya, untuk mendeteksi adanya tanda-
tanda kalus, luka atau perubahan kulit lainnya.  

f. Diperlukan penilaian callus secara menyeluruh meliputi penilaian 
terhadap faktor penyebab callus, sepatu yang digunakan, alas kaki yang 
dipakai dan perawatan kaki. 

g. Diharapkan penggunaan zinc cream, hidrokolid dan polyurethane foam 
sebagai manajemen callus dapat mengatasi callus pada diabetic 
neuropati dalam perawatan luka berbasis evidance based practice 
terkini dan meningkatkan luka pulih lebih cepat dan meningkatkan 
kualitas hidup pasien dan keluarga. 
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